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INTISARI 

 

PENERAPAN METODE COST DEVIATION PADA MASALAH  

PENDISTRIBUSIAN ALAT TEST SWAB COVID-19 DI PT. BATARA 

HUSINDO RAYA 

 

Oleh 

 

IKA NUR OKTAVIANA 

18106010017 

 

Masalah transportasi berkaitan dengan masalah pendistribusian suatu 

barang dari beberapa sumber (supply) dan beberapa tujuan (demand) dengan tujuan 

yang ingin dicapai yaitu meminimumkan biaya pengiriman. Pada penelitian ini 

akan membahas metode secara langsung yaitu metode untuk mendapatkan hasil 

optimal tanpa harus menentukan solusi fisibel awal kemudian dilakukan uji 

optimasi. Metode secara langsung yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode cost deviation. Penyelesaiannya dengan membuat pasangan sel (0,0) pada 

baris atau kolom. Kemudian pengalokasianya dimulai dari biaya distribusi terbesar 

ke biaya distribusi terkecil pada pasangan sel (0,0). 

Penelitian ini menerapkan metode cost deviation pada masalah 

pendistribusian alat test swab Covid-19 di PT Batara Husindo Raya dengan 

menggunakan data penelitian dari B. D Aditya, B.S. Saputra, dan Hariawan. Pada 

penelitian Aditya dan kawan-kawan menggunakan metode least cost method (LCM) 

dan uji optimasi dengan stepping stone. Dengan metode cost deviation  solusi 

optimal yang diperoleh yaitu sebesar Rp 12.000.000 lebih hemat Rp 500.000 

dibandingkan dengan menggunakan LCM yaitu sebesar Rp 12.500.000, dari seri 

segi efektivitas dengan metode cost deviation lebih efektif dibanding LCM dan 

stepping stone. 

Kata kunci :Masalah Transportasi, Metode Cost Deviation, Solusi Optimal 
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF THE COST DEVIATION METHOD TO THE 

DISTRIBUTION PROBLEM OF THE COVID-19 SWAB TEST KITS AT 

PT. BATARA HUSINDO RAYA 

 

By 

 

IKA NUR OKTAVIANA 

18106010017 

 

Transportation problems are related to the problem of distributing goods 

from several sources (supply) and several destinations (demand) with the goal to be 

achieved, namely minimizing shipping costs. in this study will discuss the direct 

method, namely the method to obtain optimal results without having to determine 

the initial fissile solution and then conduct an optimization test. The direct method 

used in this study is the cost deviation method. Its completion by creating pairs of 

cells (0,0) in a row or column. Then the allocation starts from the largest distribution 

cost to the smallest distribution cost in the cell pair (0,0). 

This study applies the cost deviation method to the problem of distributing 

Covid-19 swab test kits at PT Batara Husindo Raya using research data from B. D 

Aditya, B.S. Saputra, and Hariawan. In the research, Aditya and his colleagues used 

the least cost method (LCM) and optimization test with stepping stone. With the 

cost deviation method the optimal solution obtained is Rp 12,000,000 more efficient 

Rp 500,000 compared to using LCM is Rp 12,500,000 from the series in terms of 

effectiveness with the cost deviation method is more effective than LCM and 

stepping stone. 

Keywords: Transportation Problem, Cost Deviation Method, Optimal Solution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI  mobilitas adalah 

gerakan yang berpindah-pindah (KBBI, 2016). Salah satu contohnya adalah 

pergerakan teknologi yang semakin maju dan didukung oleh daya keinginan 

masyarakat yang tinggi pada hal yang praktis dan mudah untuk diakses. 

Perkembangan teknologi saat ini mengakibatkan semua hal dapat dilakukan secara 

online, contohnya membeli barang dilakukan secara online sehingga 

pendistribusian barang dari suatu tempat ketempat lainnya dituntut untuk lebih 

efisien. Jika perpindahan barang dari produsen ke konsumen efektif maka jasa atau 

produk yang dipasarkan akan diterima oleh konsumen dengan cepat, sehingga 

volume penjualan yang diharapkan oleh produsen dapat terpenuhi (Triana, 2019). 

Akibat dari hal tersebut maka diperlukannya rencana pendistribusian produk yang 

tepat agar terhindar dari kurangnya keuntungan dan berdampak pada kerugian 

produsen (Ayulinansyah, Jaya and Sahari, 2018). 

Masalah transportasi pada umumnya berkaitan dengan masalah 

pendistribusian suatu barang dari beberapa sumber (supply) ke beberapa tujuan 

(demand), dengan tujuan meminimumkan biaya kirim atau biaya transportasi. Pada 

masalah transportasi terdapat dua jenis yaitu masalah transportasi yang seimbang 

yaitu jumlah permintaan dan penawarannya seimbang sedangkan masalah 

transportasi tidak seimbang adalah jumlah penawaran atau jumlah permintaan tidak 

sama, namun pada masalah ini dapat diselesaikan dengan menambahkan dummy 

pada permintaan atau dummy pada penawaran untuk mengembalikan keseimbangan 

(Taha, 2017). 

Menyelesaikan masalah transportasi secara umum dilakukan dengan dua 

tahap yaitu mencari solusi layak basis awal kemudian dilakukan uji optimasi, untuk 

mencari layak basis awal terdapat beberapa metode diantaranya yaitu Least-Cost 
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Method (LCM), North West Corner (NWC), dan Vogel’s Approximation Method 

(VAM) (Murty, 2007). Sedangkan untuk mendapatkan hasil optimal dapat dilakukan 

uji optimasi diantaranya dengan menggunakan metode Stepping Stone atau dengan 

menggunakan metode Modified Distribution (MODI) (Murty, 2007). 

Menurut Murty, (2007) metode North-West Corner adalah metode yang 

paling cepat untuk mendapatkan solusi layak basis awal dengan cara 

mengalokasikan dimulai dari sisi kiri atas tanpa mempertimbangkan biaya dari sel, 

sehingga hasil menggunakan metode ini diperoleh biaya yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan metode yang lain. Sedangkan metode Least-Cost adalah 

metode yang dimulai dari sel yang memiliki biaya terendah kemudian ke biaya yang 

lebih tinggi dan selanjutnya, dengan metode ini akan dihasilkan biaya yang lebih 

rendah namun membutuhkan waktu yang lebih banyak jika dibandingkan dengan 

metode North West Corner. 

 Aplikasi Vogel’s Approximation Method (VAM) adalah dengan cara 

menghitung selisih biaya terkecil untuk setiap baris dan kolom yang didefinisikan 

selisih aritmatika antara biaya unit terkecil dan biaya unit terkecil yang masih 

tersisa pada baris/kolom, untuk setiap baris atau kolom pilih selisih yang terbesar 

yang memiliki biaya unit terkecil yang kemudian dialokasikan sebanyak 

permintaan dengan mempertimbangkan persediaan (Hillier and Lieberman, 2015). 

Menurut Murty, (2007) menggunakan VAM membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk mendapatkan solusi layak basis awal namun dengan metode ini akan 

menghasilkan solusi yang paling mendekati optimal, VAM dan MODI adalah 

pilihan yang terbaik untuk mendapatkan solusi yang optimal. Aplikasi metode 

MODI mendapatkan biaya peluang sel kosong tanpa menulis loop. setelah 

mendapatkan biaya peluang yang besar dari semua sel dengan peluang positif biaya 

tertinggi kemudian dimasukan ke dalam solusi yang telah dimodifikasi tanpa 

menulis loop (Murty, 2007) 

Penyelesain masalah transportasi dipengaruhi oleh biaya pendistribusian, 

kemudian banyaknya persedian dan banyaknya permintaan. Untuk mendapatkan 

hasil perhitungan yang optimal maka biaya produksi, biaya simpan gudang dan 
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biaya ongkos supir diasumsikan secara tetap sehingga tidak mempengaruhi 

perhitungan masalah transportasi. 

Penyelesaian masalah transportasi yang sebelumnya yaitu mencari solusi 

layak basis awal setelah itu dilakukan uji optimasi membutuhkan waktu yang lebih 

banyak dan iterasi yang panjang. Oleh karena itu dibutuhkan metode pendekatan 

yang lebih sederhana yaitu dengan pendekatan secara langsung tanpa mencari 

solusi layak basis awal dan melakukan uji optimasi, salah satu metodenya yaitu 

metode cost deviation. Metode cost deviation merupakan metode yang diusulkan 

oleh P. Pandian pada Indian Journal of Applied Research dengan tujuan 

mendapatkan solusi optimal secara langsung tanpa mencari solusi layak basis awal 

dan uji optimasi. 

Pada prinsipnya metode cost deviation adalah metode yang membentuk 

pasangan sel (0,0) pada baris yang mewakili permintaan atau kolom yang mewakili 

penawaran. Setelah minimal memiliki satu pasangan sel (0,0) dan dilakukan 

peningkatan tabel cost deviation, fungsi penawaran akan dialokasikan dimulai dari 

biaya distribusi terbesar ke terkecil sebanyak penawaran dan permintaan yang 

tersedia pada pasangan sel (0,0). Jika masih terdapat  baris atau kolom yang belum 

terpenuhi dan fungsi penawaran dan permintaan masih tersisa lakukan peningkatan 

tabel cost deviation kembali hingga mendapatkan pasangan sel (0,0) dan fungsi 

penawaran dan permintaan teralokasikan/terpenuhi seluruhnya. 

Perseroo Terbatas (PT) Batara Husindo Raya merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pendistribusian alat kesehatan yang berlokasi di Kabupaten 

Bogor. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2005 yang melayani permintaan para 

agen, dengan masalah yang dihadapi layanan pendistribusian pada setiap agen 

dibatasi oleh kapasitas penyimpanan gudang masing-masing agen. Kemudian 

layanan pendistribusian agen ke toko tujuan dibatasi oleh kapasitas setiap toko, dari 

masalah yang dihadapi maka diperlukan perencanaan yang baik agar biaya 

pendistribusian alat kesehatan yang dikeluarkan oleh PT. Batara Husindo Raya 

minimum. 
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Pada penelitian ini akan dibahas secara jelas tentang algoritma yang 

digunakan untuk mendapatkan solusi optimal secara langsung, yaitu dengan 

menggunakan metode cost deviation. Pada masalah transportasi yang seimbang dan 

tidak seimbang, serta penerapan metode cost deviation untuk meminimumkan biaya 

transportasi PT. Batara Husindo Raya. Oleh karena itu penulis mengambil judul 

tentang “ Penerapan Metode Cost deviation Pada Masalah Pendistribusian Alat 

Swab Test Covid-19 di PT. Batara Husindo Raya”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka diperoleh rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi dengan 

menggunakan metode cost deviation? 

2. Bagaimana menyelesaikan masalah transportasi seimbang dan tidak 

seimbang dengan menggunakan metode cost deviation tanpa 

diseimbangkan terlebih dahulu? 

3. Bagaimana penerapan metode cost deviation untuk meminimumkan biaya 

pendistribusian alat test swab Covid-19 pada PT Batara Husindo Raya? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memfokuskan penelitian, berdasarkan 

rumusan masalah masalah maka penulis memberikan beberapa batasan masalah 

diantaranya ialah: 

1. Masalah transportasi yang dibahas adalah masalah transportasi seimbang 

dan masalah transportasi tidak seimbang. 

2. Data pendistribusian alat test swab Covid-19 didapatkan dari peneliti 

sebelumnya yaitu Aditya et al, (2020). 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada rumusan masalah maka dapat dirumuskan tujuan dari 

masalah ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengkaji langkah-langkah penyelesaian masalah transportasi dengan 

menggunakan metode cost deviation. 

2. Mengetahui penyelesaian pada masalah transportasi seimbang dan tidak 

seimbang tanpa diseimbangkan terlebih dahulu dengan menggunakan 

metode cost deviation. 

3. Menerapkan metode cost deviation untuk meminimumkan biaya 

pendistribusian alat test swab Covid-19 pada PT. Batara Husindo Raya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, di antara lain 

sebagai berikut. 

1. Manfaat untuk akademisi yaitu sebagai referensi bagi akademisi dan 

menambah wawasan serta pemanahan mengenai masalah transportasi 

khususnya metode cost deviation. 

2. Manfaat untuk PT. Batara Husindo Raya untuk dijadikan masukan dalam 

meminimumkan biaya transportasi pendistribusian alat swab test covid-19. 

 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini ditinjau dari beberapa pustaka, untuk 

jurnal utama penulis menggunakan jurnal yang berjudul Cost deviation Method for 

Solving Transportation Problems. Jurnal ini ditulis oleh Pandian P. yang diterbitkan 

pada tahun 2013 yang dimuat oleh INDIAN JOURNAL OF APPLIED RESEARCH 

yang membahas tentang pendekatan baru untuk mendapatkan solusi optimal tanpa 

mencari solusi layak basis awal dan uji optimasi dengan menggunakan metode cost 

deviation. 
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Solikhin (2019) yang dimuat pada jurnal PRISMA 2 berjudul Metode Cost 

deviation pada Masalah Transportasi Fuzzy Segitiga Simetri dengan Robust 

Ranking dan Mean Parameter yang membahas tentang menyelesaikan masalah 

transportasi fuzzy bilangan fuzzy segitiga simetris dengan mengaplikasikan Robust 

Ranking dan mean parameter menggunakan metode cost deviation, dengan kata 

lain menunjukan dengan menggunakan metode cost deviation memberikan hasil 

optimal pada masalah transportasi fuzzy segitiga simetris khususnya untuk masalah 

transportasi fuzzy yang seimbang. 

Aditya dkk. (2020) pada jurnal yang berjudul Optimalisasi Biaya 

Transportasi Pendistribusian Alat Swab Test Covid-19 Menggunakan Model 

Transportasi Metode Stepping Stone (Studi Kasus PT. BATARA HUSINDO RAYA) 

yang membahas tentang menyelesaikan masalah pendistribusian alat swab covid-

19 dengan menggunakan metode biaya terkecil (Least Cost) dan uji optimasi 

menggunakan metode Stepping Stone untuk menghemat biaya transportasi 

pendistribusian sebesar Rp. 2.500.000,00 atau sebesar 16,6%. 

Merujuk pada jurnal utama dan penelitian yang sebelumnya maka skripsi 

ini akan membahas tentang metode cost deviation untuk memperoleh hasil solusi 

optimal tanpa mencari solusi layak basis awal dan melakukan uji optimasi. Hasil 

tersebut akan diterapkan oleh penulis untuk mengoptimalkan biaya transportasi 

pendistribusian alat swab test covid-19 pada PT. BATARA HUSINDO RAYA 

supaya dapat mendapatkan keuntungan yang paling optimal. 

Berikut disajikan tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian lainnya. 

Tabel 1.1 Tinjauan Pustaka 

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

P. Pandian Cost Deviation 

Method for Solving 

Transportation 

Problems 

Persamaan terletak pada metode 

yang digunakan yaitu 

mendapatkan solusi optimal secara 

langsung metode cost deviation. 
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Sedangkan perbedaan terletak 

pada contoh kasus yang diambil 

pada jurnal hanya membahas 

masalah transportasi seimbang 

saja, sedangkan pada penelitian ini 

membahas masalah transportasi 

seimbang dan tidak seimbang. 

Solikhin Metode Cost 

Deviation pada 

Masalah Transportasi 

Fuzzy Segitiga 

Simetris dengan 

Robust Ranking dan 

Mean Parameter 

Persamaan terletak pada Metode 

yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah 

transportasi yaitu metode cost 

deviation. Sedangkan perbedaan 

terletak pada kasus masalah yang 

diangkat  Solikhin, (2019) pada 

masalah transportasi fuzzy segitiga 

simetris sedangkan pada penelitian 

ini pada masalah transportasi 

biasa. 

B. D. Aditya, B. S. 

Saputra dan 

Hariawan 

Optimalisasi Biaya 

Transportasi Alat Test 

Swab Covid-19 Meng-

gunakan Model 

Transportasi Metode 

Stepping Stone (Studi 

Kasus PT. Batara 

Husindo Raya) 

Persamaan terletak pada studi 

kasus yang diambil yaitu biaya 

transportasi alat test swab Covid-

19 pada PT. Batara Husindo Raya. 

Sedangkan perbedaannya terletak 

pada metode penyelesaian Aditya, 

Saputra and Hariawan, (2020) 

menggunakan penyelesaian 

masalah transportasi pada 

umumnya yaitu mencari solusi 

layak basis awal dengan 

menggunakan metode Least Cost 
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dan melakukan uji optimasi 

dengan  metode stepping stone 

sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan metode secara 

langsung yaitu metode cost 

deviation 

 

1.7. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literatur dan  

penelitian terapan. Studi literatur digunakan untuk mempelajari dan mencari dasar 

teori yang bersangkutan dengan metode yang digunakan oleh jurnal utama, selain 

itu referensi yang digunakan berupa buku, jurnal yang membahas tentang masalah 

transportasi dan pengerjaanya serta penerapan pada masalah nyata. Selain 

menggunakan studi literatur skripsi ini menggunakan penelitian terapan (applied 

research, practical research) adalah penelitian yang terus menerus pada suatu 

masalah dengan tujuan digunakan pada keperluan tertentu, dengan hasil penelitian 

tidak harus merupakan pertemuan yang baru namun merupakan aplikasi baru dari 

penelitian yang telah dibahas sebelumnya (Nazir, 2011). 

Topik dari penelitian adalah riset operasi khususnya pada masalah 

transportasi yang fokus pada langkah penyelesaian masalah, mengkaji konsep yang 

digunakan, dan penerapan metode cost deviation dengan data yang digunakan 

adalah data sekunder dari penelitian B. D. Aditya, B. S. Saputra dan Hariawan, 

(2020) tentang masalah pendistribusian alat swab test Covid-19 dari agen menuju 

ke rumah sakit-rumah sakit yang meliputi banyaknya persedian dan banyaknya 

permintaan, serta biaya pengiriman dari agen menuju ke rumah sakit. 
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Berikut adalah flowchart dari metode penelitian yang digunakan pada 

penyusunan skripsi ini. 

 

Gambar 1.1 Flowchart Metode Penelitian 

 

1.8. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam menyusun skripsi maka disusun sistematika 

penulisan, berikut adalah sistematika penulisan pada penelitian ini : 

 

 

 



10 

 

 
 

 BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Pada bab ini berisikan teori-teori yang diperlukan sebagai dasar 

pengetahuan pada penelitian yang berkaitan, yang meliputi pengetahuan tentang 

riset operasi, langkah-langkah penyelesaian riset operasi, masalah transportasi, 

metode-metode yang dipakai untuk mendapatkan hasil solusi layak basis awal 

kemudian metode yang digunakan untuk melakukan uji optimasi. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab pembahasan berisi konsep yang dikaji dan langkah-langkah 

menentukan solusi optimal dengan menggunakan metode cost deviation pada 

masalah transportasi yang seimbang dan masalah transportasi tidak seimbang yang 

degenerasi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pembahasan deskripsi kasus yang diteliti dan penerapan 

metode cost deviation untuk mencari solusi optimal pada masalah pendistribusian 

alat swab test Covid-19 pada PT. Batara Husindo Raya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini mencangkup kesimpulan berdasarkan teori dan pembahasan 

yang dibahas pada bab sebelumnya yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan penelitian, serta saran yang diberikan oleh penulis 

untuk pengembangan penelitian menggunakan skripsi ini selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 Pada bab penutup ini akan berisikan kesimpulan dan saran-saran yang 

diambil dari pembahasan bab-bab sebelumnya. 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan mengenai metode cost deviation yang telah 

dibahas dalam menyelesaikan masalah transportasi untuk meminimumkan biaya 

distribusi atau mengoptimalkan pengiriman paling minimum, maka kesimpulan 

yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut.  

1. Penyelesaian dengan metode cost deviation pada dasarnya yaitu 

membentuk atau mencari baris/kolom yang memiliki pasangan sel (0,0) 

dengan cara membentuk tabel cost deviation terlebih dahulu. Pertama 

yaitu menghitung baris dan kolom, dengan baris dilambangkan sebagai 𝑝𝑖𝑗 

untuk menentukan baris yaitu mengurangi setiap biaya distribusi 

(𝑐𝑖𝑗) dengan biaya terkecil pada baris ke-𝑖 atau 𝑢𝑖. Sedangkan kolom 

dilambangkan sebagai 𝑡𝑖𝑗 untuk menentukan kolom yaitu dengan 

mengurangi setiap biaya distribusi dengan biaya terkecil pada kolom ke-𝑗 

atau 𝑣𝑗  sehingga pada tabel cost deviation untuk baris/kolom akan 

berbentuk (𝑝𝑖𝑗, 𝑡𝑖𝑗). Kemudian meningkatkan tabel cost deviation untuk 

baris dengan cara mengurangi semua biaya pada baris dengan biaya 

minimal setiap kolom sedangkan pada kolom dengan cara mengurangi 

semua biaya pada kolom dengan biaya terendah setiap baris, setelah itu 

menentukan baris/kolom yang memiliki pasangan sel (0,0) kemudian 

pengalokasian dimulai dari pasangan (0,0) dengan biaya distribusi 

(𝑐𝑖𝑗 ) terbesar ke biaya distribusi terendah. Setelah pengalokasian dibentuk 

tabel cost deviation baru dengan menghapus baris/kolom yang telah 
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terpenuhi sehingga tersisa baris/kolom yang belum terisi dan angka 

persedian dan angka penawaran tersisa. Selanjutnya yaitu meningkatkan 

kembali tabel cost deviation, dan mengidentifikasi sel yang memiliki 

pasangan sel (0,0) kembali lalu dialokasikan lagi dimulai dari 𝑐𝑖𝑗 terbesar 

ke terkecil iterasi dapat dihentikan dan hasil dapat dikatakan optimum saat 

jumlah penawaran telah teralokasikan seluruhnya atau jumlah permintaan 

telah terpenuhi seluruhnya. 

2. Penyelesaian masalah transportasi seimbang dan tidak seimbang dengan 

menggunakan metode cost deviation, penyelesaian masalah transportasi 

seimbang dengan menggunakan metode cost deviation iterasi dapat 

dihentikan saat fungsi penawaran dan permintaan telah habis teralokasikan 

atau tidak ada yang tersisa sehingga bisa dihitung jumlah total biaya 

minimum. Sedangkan pada masalah transportasi tidak seimbang iterasi 

dapat dihentikan saat jumlah penawaran telah teralokasikan seluruhnya 

atau saat jumlah permintaan telah terpenuhi seluruhnya, pada masalah 

transportasi tidak seimbang salah satu pada permintaan atau penawaran 

ada yang tidak teralokasikan hal ini dikarenakan penyelesaian 

menggunakan metode cost deviation tidak menambahkan kolom/baris 

bayangan atau dummy. 

3. Penerapan pada PT Batara Husindo Raya dengan menggunakan metode 

cost deviation didapatkan solusi optimalnya sebesar Rp 12.000.000. 

Sedangakan dengan menggunakan metode Least Cost Method atau metode 

biaya terendah solusi optimumnya sebesar Rp 12.500.000, hal ini 

menunjukan dengan menggunakan metode cost deviation lebih hemat 

sebesar Rp 500.000. dengan begitu menggunakan metode cost deviation 

pada masalah ini lebih efektif jika dibandingkan dengan metode biaya 

terendah selain itu untuk langkah penyelesain atau iterasi-nya lebih sedikit. 

Jadi, PT Batara Husindo Raya mempunyai rekomendasi biaya pengiriman 

yang lebih optimal dengan jumlah angkut dan rute pengiriman alternatif. 
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5.2.  Saran 

Setelah membahas dan menerapkan metode cost deviation sebagai 

penyelesaian masalah transportasi, maka penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut.  

1. Bagi peneliti yang tertarik dengan metode cost deviation penulis 

menyarankan untuk membandingkan hasil pengerjakan masalah 

transportasi tidak seimbang yang diseimbangkan dan tanpa 

diseimbangkan kemudian mengambil study kasus dengan rute 

pengiriman yang lebih banyak. 

2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang perbandingan keoptimal 

dalam menghasilkan biaya pendistribusian yang paling optimal antara 

metode secara langsung cost deviation dengan metode secara tidak 

langsung. 
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